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Abstrak

Pendidikan dasar Islam berperan penting dalam membentuk karakter moral dan
sosial anak, khususnya dalam menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi
yang semakin berkembang. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan
dasar Islam berbasis konsep rahmatan lil-alamin sebagai solusi dalam mengatasi
masalah moral dan sosial di masyarakat yang pluralistik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kajian literatur dengan pendekatan kualitatif, yang
menghubungkan berbagai teori pendidikan Islam dan konstruksi sosial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dasar Islam berbasis rahmatan lil-alamin
dapat mengembangkan karakter yang toleran, terbuka, dan menghargai
keberagaman, serta mencegah radikalisasi dan intoleransi dalam masyarakat.
Pendidikan ini juga berfungsi sebagai benteng moral dan alat untuk membangun
kedamaian serta kerukunan antarumat beragama. Dengan demikian, pendidikan
dasar Islam berbasis rahmatan lil-alamin memiliki potensi besar untuk mewujudkan
masyarakat yang lebih harmonis, beradab, dan inklusif.

Kata Kunci: Pendidikan Dasar Islam; Rahmatan Lil-Alamin; Toleransi; Pluralisme.
Abstract

Islamic primary education plays a crucial role in shaping the moral and social
character of children, particularly in facing the challenges of globalization and
modernization that are increasingly developing. This article aims to examine the role
of Islamic primary education based on the concept of rahmatan lil-alamin as a solution
to address moral and social issues in a pluralistic society. The research method used in
this study is a literature review with a qualitative approach, linking various theories
of Islamic education and social construction. The results of the study indicate that
Islamic primary education based on rahmatan lil-alamin can develop a character that
is tolerant, open-minded, and appreciative of diversity, as well as prevent
radicalization and intolerance in society. This education also serves as a moral fortress
and a tool to build peace and interfaith harmony. Therefore, Islamic primary education
based on rahmatan lil-alamin has great potential to create a more harmonious,
civilized, and inclusive society.
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A. Pendahuluan

Pendidikan dasar Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter moral dan sosial anak, khususnya di tengah tantangan
globalisasi dan modernisasi yang semakin berkembang (Azra, 2019; Masruroh &
Ramiati, 2022; Nasrodin & Ramiati, 2021). Di abad ke-21, modernisme telah
mendominasi banyak aspek kehidupan, termasuk Pendidikan (Darojat, 2022;
Darojat & Faishol, 2023; Fauzi & Yusuf, 2022). Pandangan positivistik-rasionalistik
yang mendominasi pendidikan cenderung mengabaikan nilai-nilai agama, moral,
dan sosial yang esensial dalam kehidupan masyarakat (Masse, 2015; Minarti, 2022).
Dalam konteks pendidikan Islam, pandangan ini sering kali menyebabkan hilangnya
dimensi spiritual dalam pendidikan. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang
menggabungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai moral dan agama menjadi
sangat penting.

John Naisbitt dan Patricia Aburdence (1990) memprediksi bahwa abad ke-21
akan menjadi era yang penuh tantangan, di mana keragaman sosial dan kultural
akan menjadi isu utama (Naisbitt et al.,, 1990). Mereka berpendapat bahwa dalam
menghadapi perubahan ini, pendidikan harus berperan sebagai alat untuk menjaga
kedamaian dan kerukunan antarindividu serta menjembatani perbedaan sosial dan
budaya. Pendidikan dasar Islam, dengan pendekatan rahmatan lil-alamin,
diharapkan dapat menjadi solusi penting dalam menghadapi tantangan tersebut.
Konsep rahmatan lil-alamin mengandung nilai-nilai universal yang menekankan
kasih sayang, toleransi, dan perdamaian yang harus diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pendidikan dasar Islam tidak hanya bertujuan untuk menyebarkan ilmu
pengetahuan, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai sosial dan moral yang dapat
memperkuat karakter dan memperbaiki kualitas kehidupan sosial umat Islam
(Destriani, 2022; Nugroho et al., 2022; Ramiati & Andini, 2019; Sapitri & Maryati,
2022; Sari, 2023). Dengan demikian, pendidikan dasar Islam berbasis rahmatan lil-
alamin berperan sebagai benteng moral yang dapat mencegah pengaruh negatif
modernisasi dan globalisasi, yang sering kali mengarah pada perpecahan sosial dan
radikalisasi. Oleh karena itu, pendidikan dasar Islam berbasis rahmatan lil-alamin
diharapkan dapat mengembangkan karakter anak yang lebih toleran, inklusif, dan
menghargai keberagaman, serta memperkuat integrasi sosial di masyarakat yang
pluralistik.
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Namun, meskipun konsep rahmatan lil-alamin memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, masih terdapat tantangan dalam
implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah pemahaman yang dikotomis
antara ilmu agama dan ilmu umum, yang sering kali membuat pendidikan Islam
terpecah menjadi dua bidang yang terpisah. Untuk itu, dibutuhkan pendekatan yang
lebih inklusif, yang memadukan keduanya untuk membentuk paradigma
pendidikan yang lebih holistik dan harmonis. Pendidikan Islam berbasis rahmatan
lil-alamin dapat menjadi jembatan untuk menyatukan kedua dimensi tersebut.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai aspek dari pendidikan
dasar Islam dan implementasi nilai rahmatan lil-alamin dalam pendidikan. Dalam
penelitian oleh Nufus, H. (2017) dengan judul "Konsep Pendidikan Anak Dalam
Pengembangan Akhlak Perspektif HAMKA" mengeksplorasi bagaimana pendidikan
anak dapat membantu dalam pengembangan akhlak dari perspektif HAMKA.
Penelitian ini dilakukan di Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, dan bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep
pendidikan anak yang dapat diterapkan untuk membentuk karakter yang baik
sesuai dengan ajaran HAMKA (Nufus, 2017).

Penelitian lain oleh Hidayat (2016) menyoroti pentingnya pendidikan Islam
dalam membentuk karakter sosial yang toleran. Dalam studi ini, ditemukan bahwa
pendidikan berbasis Islam dapat berfungsi sebagai benteng moral yang melawan
ekstremisme dan radikalisasi. Meskipun demikian, hasil penelitian ini menekankan
perlunya pendekatan yang lebih inklusif untuk mengakomodasi keragaman sosial
dalam masyarakat modern (Hidayat, 2016).

Mukhid (2016) dalam penelitiannya tentang konsep pendidikan karakter
dalam Al-Qur’an, mengidentifikasi bahwa pendidikan berbasis wahyu dapat
mengembangkan sikap saling menghormati dan toleransi antarumat beragama.
Penelitian ini memberi perspektif tentang bagaimana pendidikan Islam dapat
berfungsi sebagai penguatan moral dan sosial, namun juga menantang pengajaran
yang hanya berfokus pada dimensi agama saja (Mukhid, 2016).

Sebuah studi oleh Saihu & Aziz (2020) mengenai implementasi metode
pluralisme dalam pendidikan agama Islam menemukan bahwa pendidikan yang
mengajarkan nilai-nilai pluralisme dapat menciptakan lingkungan yang lebih
inklusif dan harmonis. Penelitian ini mendukung pentingnya penerapan pendidikan
Islam berbasis rahmatan lil-alamin dalam masyarakat yang beragam (Saihu & Aziz,
2020).

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengintegrasikan konsep
rahmatan lil-alamin dalam pendidikan dasar Islam untuk membentuk karakter anak
yang tidak hanya berbasis pada pengetahuan agama, tetapi juga nilai-nilai sosial

INCARE: Volume 4 Number 6 APRIL, 2024 616



Moh Hayatul Ikhsan

yang humanis dan toleran. Novelty dari penelitian ini terletak pada upaya untuk
menyatukan pendidikan agama dan ilmu pengetahuan dalam satu paradigma yang
inklusif dan holistik, serta memberikan solusi terhadap tantangan dualisme yang
selama ini ada dalam pendidikan Islam. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
pendidikan moral individu, tetapi juga membangun kesadaran sosial yang
mendorong keberagaman dan toleransi dalam masyarakat yang pluralistik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan dasar Islam
berbasis rahmatan lil-alamin dalam membentuk karakter sosial yang toleran dan
inklusif di kalangan anak-anak. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
bagaimana konsep rahmatan lil-alamin dapat dijadikan sebagai pendekatan yang
dapat mengatasi perbedaan sosial dan kultural dalam masyarakat yang pluralistik.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi
dalam implementasi pendidikan dasar Islam berbasis rahmatan lil-alamin serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam dalam
menciptakan kedamaian dan kerukunan antarumat beragama.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian
literatur untuk mengeksplorasi penerapan konsep rahmatan lil-alamin dalam
pendidikan dasar Islam. Data dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup
buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik pendidikan
Islam dan nilai-nilai rahmatan lil-alamin. Proses analisis dilakukan dengan teknik
analisis tematik, di mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan
dengan pengaruh nilai-nilai Islam terhadap pembentukan karakter sosial anak.
Analisis ini juga mencakup perbandingan antara perspektif-perspektif yang ada
untuk memahami kontribusi pendidikan berbasis rahmatan lil-alamin dalam
menciptakan masyarakat yang harmonis dan inklusif.

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data dari berbagai sumber
yang relevan, kemudian data yang terkumpul diseleksi berdasarkan relevansi
dengan tujuan penelitian. Setelah data terpilih, peneliti melakukan analisis Kritis
untuk mengidentifikasi dan menyusun tema-tema utama yang berkaitan dengan
konsep rahmatan lil-alamin dalam pendidikan dasar Islam. Hasil analisis kemudian
disintesis untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang implementasi
konsep ini dan tantangan yang dihadapi dalam prakteknya. Dengan pendekatan ini,
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pendidikan dasar Islam
dapat memainkan peran penting dalam membentuk karakter yang toleran, inklusif,
dan menghargai keberagaman.
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Diskursus Islam Rahmatan Lil-Alamin

Konsep rahmatan lil-alamin berasal dari gabungan kata "rahmatan”, "li", dan
"al-‘Alamin", yang secara langsung merujuk pada firman Allah dalam QS. Al-Anbiya’
Ayat 107:

_ ,low 5/°, @ _ la/ 02_//
M as) ‘}[l d,l.;l.w)\ Lﬁj

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam” (Kemenag, 2019).
Ayat ini menjelaskan bahwa kata rahmatan lil-‘alamin dikaitkan dengan

kerasulan Nabi Muhammad SAW, yang harus dihayati dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari oleh setiap Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT
tidak mengutus Nabi Muhammad SAW kecuali untuk membawa rahmat bagi seluruh
alam. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa rahmat yang diberikan oleh Allah SWT
kepada semesta alam ini terkait erat dengan kerasulan Nabi Muhammad SAW, dan
umat manusia memiliki cara yang berbeda dalam menerima bagian dari rahmat
tersebut. Beberapa orang menerima rahmat tersebut dengan sempurna, sementara
yang lainnya kurang sempurna atau bahkan tidak menerima sama sekali (Hidayat,
2016).

Dalam makna tersirat dari ayat ini, terdapat empat hal utama yang dapat
disimpulkan: pertama, Nabi Muhammad SAW adalah rasul utusan Allah; kedua,
yang mengutusnya adalah Allah sendiri; ketiga, risalah ini membawa rahmat yang
sangat besar untuk seluruh alam, yang dipahami dari bentuk nakirah/indefinitif
pada kata rahmatan; dan keempat, rahmat ini mencakup seluruh umat manusia,
setiap saat.

Ada dua misi besar dari kerasulan Nabi Muhammad SAW, yang dikenal dengan
rahmatan lil-alamin. Pertama, membuat individu menjadi salih secara pribadi,
dengan mengajak umat untuk bertakwa kepada Allah SWT. Kedua, membuat umat
yang salih secara sosial, yaitu menjaga kerukunan antar umat beragama yang
menjadi pilar kehidupan sosial. Islam sebagai rahmatan lil-alamin berfungsi untuk
membentuk karakter sosial yang toleran dan humanis. Oleh karena itu, tantangan
utama adalah bagaimana mentransformasikan nilai-nilai pendidikan dasar Islam
melalui dakwah berbasis rahmatan lil-alamin.

2. Diskursus Pendidikan Dasar Berbasis Rahmatan Lil-Alamin

Secara sosiologis, pendidikan dasar Islam selalu berhubungan dengan
masyarakat yang mendukungnya (Firawati, 2017; Ikhwan, 2018). Oleh karena itu,
diharapkan pendidikan dasar Islam dapat berperan secara dinamis dengan
membawa visi universal rahmatan lil-alamin, yang mengedepankan beberapa
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prinsip dasar, seperti menjaga keamanan, perdamaian, rasa hormat terhadap
sesama, dan pembebasan (Mukaddar, 2018). Pendidikan Islam seharusnya tidak
dimaksudkan sebagai domestication social and cultural, namun lebih kepada
pelaksanaan nilai-nilai ajaran Islam yang sesuai dengan budaya dan sosial
masyarakat Indonesia.

Paradigma pendidikan dasar Islam mengalami perubahan yang signifikan,
terutama dalam hal menyediakan peserta didik yang mampu bertahan dan
berintegrasi dalam masyarakat yang multikultural dan beragam secara sosial-
budaya. Pendidikan dasar Islam berbasis rahmatan lil-alamin diharapkan dapat
mengembangkan peserta didik dengan integritas dan moralitas yang tinggi, serta
kemampuan untuk mempelajari masalah keagamaan yang sedang berkembang.
Pandangan pendidikan yang dulu dianggap dikotomis kini mulai berubah menjadi
monokhotomik, dengan penyatuan ini dibingkai dalam nilai normatif yang
menciptakan moralitas.

Selain itu, pendidikan dasar Islam juga diharapkan mampu menengahi
pemahaman keagamaan yang radikal, yang sering kali menjadi sumber
ketidaknyamanan dalam masyarakat yang multietnis dan multiagama. Oleh karena
itu, pendidikan dasar Islam berbasis rahmatan lil-alamin dipandang sebagai solusi
untuk mengembangkan pendidikan Islam yang berpikiran moderat.

3. Diskursus Internalisasi Nilai Pendidikan Dasar Islam Rahmatan Lil-Alamin

Internalisasi nilai-nilai pendidikan dasar Islam berbasis rahmatan lil-alamin
berfungsi sebagai kapital sosial yang mendorong dan menghasilkan tindakan positif
di kalangan masyarakat. Hal ini dapat dicapai melalui beberapa metode berikut
(Zainab, 2020):

a. Mentrasmisikan sistem nilai sosial-keagamaan: Kurikulum pendidikan harus
memuat nilai-nilai ketauhidan, toleransi, keadilan, dan persaudaraan.
Kurikulum ini dianggap sebagai bagian penting dari pembelajaran yang dapat
mempengaruhi perilaku individu serta membentuk ideologi yang inklusif bagi
peserta didik.

b. Mengedepankan metode dialogis dalam pembelajaran: Pembelajaran harus
tidak hanya mentransformasi pengetahuan, tetapi juga sikap, dengan memberi
ruang untuk perubahan sosial di tengah keragaman masyarakat. Model
pembelajaran ini bertujuan untuk membangun keyakinan dan komitmen
terhadap perubahan sosial yang lebih baik.

c. Menghilangkan paradigma dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum:
Pendidikan Islam harus mengajarkan agama melalui ilmu pengetahuan, tidak
hanya mengajarkan sisi tradisional, tetapi juga rasionalitas, untuk
menciptakan pemahaman yang lebih integratif antara keduanya.
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d. Merubah paradigma pendidikan dari indoktrinasi menjadi partisipatif:

Pendidikan harus memberi ruang bagi setiap individu untuk berpikir kritis,
dinamis, dan inovatif, serta memfasilitasi partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Merubah paradigma ideologis menjadi ilmiah: Pendidikan Islam harus
berpijak pada wahyu Ilahi, namun memberikan keleluasaan bagi akal manusia
untuk mengkaji, meneliti, dan melakukan observasi untuk menemukan
pengetahuan.

Merubah pendekatan teoritis menjadi pendekatan kontekstual: Meskipun akal
manusia memiliki kekuatan besar untuk berpikir dan berimajinasi,
pendekatan kontekstual mengakui adanya keterbatasan dalam proses
berpikir dan pengetahuan manusia.

Diharapkan bahwa langkah-langkah ini akan membantu membangun

paradigma pendidikan dasar Islam yang berpusat pada rahmatan lil-alamin, yang
dapat membuka diri bagi orang-orang di tengah keragaman masyarakat. Pendidikan
dasar Islam harus berperan secara dinamis dan proaktif dalam membangun aqidah
anak yang konstruktif dan mengharmoniskan kehidupan sosial yang pluralistik,
sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia di masa depan.

4. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Berbasis Islam

Rahmatan Lil-Alamin

Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis rahmatan lil-

alamin dapat dilihat dalam beberapa prinsip berikut:

a.

Prinsip Pembentukan Islam Rahmatan Lil-Alamin: Islam mengajarkan budaya
kedamaian, kasih sayang, kelembutan, dan penghormatan terhadap seluruh
alam. Dalam Al-Qur'an, kata rahmah disebut sebanyak 338 kali, yang
mengandung makna kelembutan hati, belas kasihan, dan kehalusan. Islam
sebagai rahmatan lil-alamin mengajarkan umat manusia untuk memelihara
kedamaian, bukan kebencian dan permusuhan. Dalam hal pelestarian
lingkungan hidup, Islam melalui Al-Qur'an mengajarkan manusia untuk
bersikap rahmat terhadap seluruh alam, mengolah dan memakmurkan bumi,
serta menjaga kelestariannya (QS. Ar-Rum: 9; QS. Ar-Rum: 41 & QS. Al-
Qashshash: 77).

Tujuan Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan: Pembentukan karakter
peduli lingkungan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan,
sikap, keterampilan, dan partisipasi peserta didik dalam melestarikan
lingkungan hidup. Menurut (Afandi & Sulistyo, 2019), tujuan pendidikan
karakter lingkungan mencakup lima hal:
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1) Awareness (kesadaran): Membantu peserta didik peka terhadap masalah

lingkungan.

2) Knowledge (pengetahuan): Membantu peserta didik memahami fungsi

lingkungan hidup.

3) Attitudes (sikap): Membantu peserta didik mengembangkan nilai-nilai

untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan.

4) Skills (keterampilan): Membantu peserta didik memperoleh keterampilan

untuk menyelesaikan masalah lingkungan.

5) Participation (partisipasi): Membantu peserta didik berpikir kritis dan

berkontribusi dalam memecahkan masalah lingkungan.
5. Model Konstruksi Pendidikan Dasar Islam Berbasis Rahmatan Lil-Alamin

Pendidikan Islam dewasa ini menuntut adanya perubahan mendasar di segala
bidang, untuk menjawab tantangan globalisasi, termasuk dalam menghadapi
kondisi sosial masyarakat yang semakin pluralistik. Oleh karena itu, pendidikan
Islam harus berperan secara dinamis, menjadi garda terdepan dalam memberikan
pencerahan sosial dan kultural kepada masyarakat sesuai dengan visi rahmatan lil-
alamin (Abukari, 2014; Tan & Ibrahim, 2017). Pendidikan dasar Islam, pada
hakikatnya, dibangun berdasarkan nilai-nilai universal yang bersumber dari Al-
Qur'an dan Al-Hadits. Dalam konteks ini, Islam menuntut adanya perubahan
mendasar terhadap pendidikan dasar Islam, dengan menyediakan ruang terbuka
untuk dialog, serta mengangkat nilai-nilai kemanusiaan universal seperti
mahabbabh, ijtima'iyyah, musawah, ‘adalah, dan ukhuwah.

Perubahan ini penting untuk membangun paradigma pendidikan Islam
berbasis rahmatan lil-alamin, yang dapat membantu menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif dan berkeadilan. Teori konstruksi sosial (social construction of reality)
oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman (1966) menjelaskan dialektika antara
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi dalam membangun paradigma
pendidikan Islam berbasis rahmatan lil-alamin (Akbar, 2022; Al-Hakim, 2020).
Dalam perspektif ini, sistem nilai yang dibangun dari tradisi keilmuan pendidikan
Islam, yang bersumber dari Al-Qur'an dan Al-Hadits, dapat menciptakan realitas
sosial yang objektif, di mana peran individu menjadi kunci untuk menciptakan
perubahan sosial yang positif.

Konsep internalisasi nilai-nilai seperti mahabbah, ijtima’iyyah, musawah,
‘adalah, dan ukhuwah dalam pendidikan Islam bertujuan untuk mendorong
perubahan sosial yang lebih inklusif. Dalam teori konstruksi sosial, nilai-nilai ini
dianggap sebagai hasil dari lembaga pendidikan Islam, termasuk peran dan
tindakan individu di lingkungan mereka, yang secara sosial membentuk kenyataan.
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Oleh karena itu, madrasah ibtidaiyah dan pesantren Islam berperan penting

dalam menggunakan internalisasi nilai-nilai sosial ini sebagai modal untuk
membangun model pendidikan yang inklusif dan modern berbasis rahmatan lil-
alamin. Pendidikan Islam, melalui sistem nilai yang dibangun, menunjukkan
fungsinya dalam kehidupan sosial, mendorong tindakan sosial yang positif di
kalangan individu, dan berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih
harmonis.

Berikut adalah beberapa konsep utama yang menjadi landasan dalam

membangun paradigma pendidikan Islam berbasis rahmatan lil-alamin:

a.

Mentrasmisikan keseluruhan sistem nilai sosial-keagamaan ke dalam
kurikulum: Kurikulum pendidikan dasar Islam harus memuat nilai-nilai
ketauhidan, toleransi, keadilan, dan persaudaraan. Kurikulum ini diharapkan
dapat mempengaruhi perilaku sosial individu dan membentuk ideologi peserta
didik yang inklusif, dengan mengintegrasikan konsep-konsep ini dalam
pembelajaran sehari-hari.

Mengedepankan metode dialogis dalam pembelajaran: Model pembelajaran ini
tidak hanya mengutamakan transformasi pengetahuan, tetapijuga transformasi
sikap (attitude), dengan menciptakan ruang untuk perubahan sosial yang lebih
baik di tengah keragaman masyarakat. Metode ini menjadikan pendidikan
sebagai sistem keyakinan yang mendorong perubahan sosial.

Menghilangkan paradigma dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum:
Pendidikan dasar Islam berbasis rahmatan lil-alamin harus mengintegrasikan
ilmu agama dengan ilmu umum, karena ilmu tidak bebas nilai, tetapi bebas
untuk dinilai. Mengajarkan agama melalui ilmu pengetahuan memungkinkan
siswa untuk melihat relevansi ajaran agama dalam konteks kehidupan sehari-
hari dan dunia yang lebih luas.

Merubah pola pembelajaran dari indoktrinasi menjadi partisipatif: Pendidikan
harus memberikan ruang bagi setiap individu untuk berpikir kritis, dinamis,
dan inovatif. Dengan model partisipatif, siswa tidak hanya menjadi objek
pembelajaran, tetapi juga subjek yang aktif berperan dalam proses
pembelajaran.

Merubah paradigma pendidikan dari ideologi menjadi ilmiah: Paradigma
pendidikan Islam berbasis rahmatan lil-alamin harus berpijak pada wahyu Ilahi,
namun memberikan keleluasaan bagi akal manusia untuk mengkaji, meneliti,
dan berinovasi dalam menemukan pengetahuan.

Mengubah pendekatan teoritis menjadi pendekatan kontekstual: Pendekatan
teoritis harus dilengkapi dengan pendekatan kontekstual, yang mengakui
bahwa meskipun akal manusia memiliki potensi untuk berpikir, bernalar, dan
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berimajinasi, akal juga memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, pengetahuan
harus dipahami dalam konteks yang lebih luas dan relevan dengan situasi sosial.

D. Simpulan

Pendidikan dasar Islam berbasis rahmatan lil-alamin memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk karakter moral dan sosial anak, terutama dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi yang semakin berkembang.
Konsep rahmatan lil-alamin yang mengajarkan nilai kasih sayang, toleransi, dan
kedamaian, memberikan dasar yang kuat bagi pendidikan yang tidak hanya
berfokus pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
karakter sosial yang mengedepankan penghargaan terhadap keberagaman.
Pendidikan berbasis rahmatan lil-alamin berfungsi sebagai benteng moral yang
dapat mencegah radikalisasi dan intoleransi di masyarakat, serta memperkuat
kerukunan antarumat beragama. Melalui pendekatan ini, pendidikan dasar Islam
diharapkan dapat menghasilkan generasi yang lebih toleran, inklusif, dan siap
menghadapi tantangan sosial yang pluralistik.

Namun, meskipun konsep ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, masih terdapat tantangan dalam implementasinya. Salah satu
tantangan utama adalah dualisme dalam pendidikan Islam, yakni pemisahan antara
ilmu agama dan ilmu umum, yang sering menghambat integrasi keduanya dalam
kurikulum. Oleh karena itu, untuk menciptakan pendidikan yang lebih holistik dan
harmonis, penting untuk mengintegrasikan kedua dimensi tersebut dalam satu
paradigma pendidikan yang inklusif. Pendidikan Islam berbasis rahmatan lil-alamin
dapat menjadi solusi untuk menyatukan kedua dimensi ini, serta mengembangkan
pendidikan yang lebih moderat dan mengakomodasi keberagaman dalam
masyarakat. Dengan pendekatan yang lebih partisipatif dan berbasis pada nilai-nilai
universal, pendidikan dasar Islam berbasis rahmatan lil-alamin memiliki potensi
untuk membangun masyarakat yang lebih harmonis, beradab, dan inklusif.
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